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Lampiran II 

FORMULIR PENELITIAN 
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Lampiran III 

HASIL OLAH DATA STATISTIKA 

A. Karakteristik responden 

Umur 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 10 2 11.8 11.8 11.8 

11 1 5.9 5.9 17.6 

12 3 17.6 17.6 35.3 

13 1 5.9 5.9 41.2 

14 10 58.8 58.8 100.0 

Total 17 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 7 41.2 41.2 41.2 

Perempuan 10 58.8 58.8 100.0 

Total 17 100.0 100.0  
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B. Hasil Analisis Data Berdasarkan Movement Assessment Battery For 

Children 2nd Editions (M-ABC Test) Sebelum Dan Setelah Pemberian 

Perceptual-Motor Training 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre Test .146 17 .200* .896 17 .059 

Post Test .188 17 .112 .892 17 .051 

a. Lilliefors Significance Correction    

*. This is a lower bound of the true significance.   

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 Pre Test - Post 

Test 
-14.647 2.262 .549 -15.810 -13.484 -26.696 16 .000 
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Tests of Normalityb 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Placing Pegs Post Test .469 17 .000 .533 17 .000 

Threading Lace Pre Test .360 17 .000 .733 17 .000 

Threading Lace Post Test .229 17 .018 .934 17 .251 

Drawing Trail Pre Test .380 17 .000 .632 17 .000 

Drawing Trail Post Test .521 17 .000 .385 17 .000 

Catching Ball With Two 

Hand Pre Test 
.382 17 .000 .719 17 .000 

Catching Ball With Two 

Hand Post Test 
.436 17 .000 .629 17 .000 

Throwing Beanbag Pre Test .240 17 .010 .861 17 .016 

Throwing Beanbag Post Test .224 17 .023 .837 17 .007 

One Leg Balance Pre Test .227 17 .020 .922 17 .160 

One Leg Balance Post Test .219 17 .029 .879 17 .030 

Walking Heel to Toe Pre Test .279 17 .001 .876 17 .027 

Walking Heel to Toe Post 

Test 
.300 17 .000 .739 17 .000 

Hopping On Square Pre Test .410 17 .000 .611 17 .000 

Hopping On Square Post Test .521 17 .000 .385 17 .000 

a. Lilliefors Significance Correction     

b. Placing Pegs Pre Test is constant. It has been omitted.    
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Test Statisticsb 

 

Placing Pegs 

Post Test - 

Placing Pegs 

Pre Test 

Threading 

Lace Post 

Test - 

Threading 

Lace Pre Test 

Drawing 

Trail Post 

Test - 

Drawing 

Trail Pre Test 

Catching Ball 

With Two 

Hand Post Test 

- Catching Ball 

With Two 

Hand Pre Test 

Throwing 

Beanbag Post 

Test - 

Throwing 

Beanbag Pre 

Test 

One Leg 

Balance Post 

Test - One Leg 

Balance Pre 

Test 

Walking Heel 

to Toe Post 

Test - Walking 

Heel to Toe 

Pre Test 

Hopping On 

Square Post 

Test - 

Hopping On 

Square Pre 

Test 

Z -2.000a -3.654a -2.236a -3.621a -3.669a -3.601a -3.611a -2.000a 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.046 .000 .025 .000 .000 .000 .000 .046 

a. Based on negative ranks. 
       

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
       

 

  



88 
 

 
 

Lampiran IV 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran V 

SURAT KETERANGAN TELAH MENELITI 
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Lampiran VI 

ETIK PENELITIAN 
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Lampiran VII 

MOVEMENT ASSESSMENT BATTERY FOR CHILDREN 2ND EDITION  

A. Form penilaian  

Tanggal Pemeriksaan :  

Nama :  

Alamat :  

Sekolah :  

 

A. Manual Dexterity 

 

No Tes Skor 
Standar 

Skor Tes 

1. Placing pegs   

2. Treading lace   

3. Drawing trail   

Total Standar Skor Tes  

Standar Skor  

Persentil  

 

B. Aiming and Catching Ball 

 

No Tes Skor 
Standar 

Skor Tes 

1. Catching ball with two hand   

2. Throwing beanbag   

Total Standar Skor Tes  

Standar Skor  

Persentil  
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C. Balance  

 

No Tes Skor 
Standar 

Skor Tes 

1. One leg balance    

2. Walking heel to toe   

3. Hopping on square pattern   

Total Standar Skor Tes  

Standar Skor  

Persentil  

 

 

TOTAL SKOR TES 

  

Jumlah Standar Skor Tes 

Ketiga Komponen 
 

Standar Skor  

Nilai Percentil 

(percentile rank) 
 

 

 

KLASIFIKASI 

 

Red zone Amber zone Green zone 
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INDEKS STANDAR SKOR TES 

 

Stand

ar 

skor 

Placin

g pegs 

Treadi

ng lace 

Drawi

ng trail 

Catchi

ng ball 

with 

two 

hand 

Throwi

ng 

beanba

g 

One 

leg 

balan

ce  

Walki

ng heel 

to toe 

Hoppi

ng in 

square 

pattern 

19 - - - - - - - - 

18 - - - - - - - - 

17 - - - - - - - - 

16 - < 20 - - - - - - 

15 < 13 21 - - 10 - - - 

14 - 22-23 - - 9 - - - 

13 14-15 24 - 10 - 29-30 - - 

12 16 25-26 0 - 8 - 15 - 

11 - 27-28 - - - 28 - 5 

10 17 29-31 - - 7 23-27 - - 

9 18 32-34 - 9 6 18-22 - - 

8 19 35-36 - 8 - 11-17 13-14 - 

7 20 37-38 - 7 5 8-10 11-12 - 

6 21-23 39-43 1-2 - - 7 8-10 - 

5 24 44-48 - 6 4 6 6-7 - 

4 25 49-51 - 5 - 4-5 5 - 

3 - 52-56 - 2-4 0-3 1-3 2-4 - 

2 - - - 0-1 - 0 0-1 - 

1 26+ 57+ 3+ - - - - 0-4 
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INDEKS STANDARD SKOR DAN PERSENTIL UNTUK KOMPONEN 

TES 

 

Standar skor Manual 

dexterity 

Aiming and 

catching ball 

Balance Persentil 

19 43+ 33+ 44+ 99,9 

18 42 31-32 42-43 99,5 

17 41 30 40-41 99 

16 40 29 38-39 98 

15 38-39 27-28 37 95 

14 37 26 36 91 

13 35-36 24-25 - 84 

12 33-34 22-23 35 75 

11 31-32 21 33-34 63 

10 29-30 19-20 31-32 50 

9 26-28 17-18 28-30 37 

8 24-25 15-16 25-27 25 

7 22-23 14 23-24 16 

6 19-21 13 19-22 9 

5 16-18 11-12 15-18 5 

4 13-15 10 13-14 2 

3 9-12 9 11-12 1 

2 4-8 7-8 9-10 0,5 

1 < 3 < 6 < 8 0,1 
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INDEKS STANDAR SKOR DAN PERSENTIL UNTUK TOTAL SKOR 

TES 

 

Standar 

skor 
Total skor Persentil 

19 108+ 99.9 

18 105-107 99.5 

17 102-104 99 

16 99-101 98 

15 96-98 95 

14 93-95 91 

13 90-92 84 

12 86-89 75 

11 82-85 63 

10 78-81 50 

9 73-77 37 

8 68-72 25 

7 63-67 16 

6 57-62 9 

5 50-56 5 

4 44-49 2 

3 38-43 1 

2 30-37 0.5 

1 < 29 0.1 
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B. Prosedur Penilaian 

a. Manual dexterity (MD) 

1) Placing pegs 

Instrumen : Papan gabus dan push clip 

Prosedur : Peneliti membuat pola diatas gabus tersebut 

berupa titik yang tersusun secara sistematis 

berjumlah 12 titik. Anak kemudian diminta 

untuk menancapkan clip tersebut di titik-

titik yang telah digambar sebelumnya 

Skor : Waktu yang diperlukan untuk 

menyelesaikan pola yang telah dibuat dalam 

satuan detik 

2) Treading lace 

Instrumen : Benang dan paku 

Prosedur  : Diatas sebuah papan peneliti membuat 

lubang sebanyak 8 buah. Selanjutnya anak 

diminta untuk memasukkan paku yang telah 

diikat dengan benang ke lubang secara 

bergantian (seperti saat menjahit) 

Skor  : Waktu yang diperlukan untuk 

menyelesaikan pola yang telah dibuat dalam 

satuan detik 
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3) Drawing trail 

Instrumen : Alat tulis 

Prosedur  : Peneliti menggambar sebuah lintasan yang 

diapit oleh dua garis sebanyak tiga lintasan. 

Anak kemudian diminta untuk menggambar 

garis mengikuti lintasan yang telah 

digambarkan sebelumnya 

Skor  : Jumlah gambar yang keluar dari garis 

lintasan 

b. Aiming and catching 

1) Catching ball with two hand 

Instrumen : Bola  

Prosedur  : Anak diminta menangkap bola yang 

dilemparkan oleh peneliti menggunakan 

kedua tangannya. Dilakukan sebanyak 10 

kali 

Skor  : Jumlah bola yang berhasil ditangkap dari 10 

kali percobaan 

   

2) Throwing beanbag 

Instrumen : Beanbag  

Prosedur  : Peneliti membuat pola di lantai berupa dua 
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lingkaran yang saling berjauhan. Anak 

diminta berdiri di salah satu lingkaran dan 

meminta anak untuk melemparkan beanbag 

ke lingkaran yang lain dalam 10 kali 

percobaan  

Skor  : Jumlah leparan yang berhasil dimasukkan 

ke lingkaran dari 10 kali percobaan 

c. Balance 

1) One leg balance  

Instrumen : Balance board 

Prosedur  : Anak diminta untuk berdiri diatas balance 

board menggunakan satu kakinya 

Skor  : Durasi selama anak mampu berdiri dalam 

satuan detik 

2) Walking heel to toe 

Instrumen : Plester  

Prosedur  : Peneliti membuat pola garis lurus di lantai  

menggunakan tali. Kemudian anak diminta 

untuk berjalan lurus diatas tali 

Skor  : Jumlah langkah kaki yang berhasil 

dilakukan diatas tali 
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3) Hopping on square pattern 

Instrumen : Plester  

Prosedur  : Peneliti membuat pola kotak sebanyak 6 

buah yang digambarkan secara vertikal. 

Anak diminta untuk melompat dari kotak 

satu ke kotak yang lainnya menggunakan 

satu kaki untuk 5 kali percobaan 

Skor  : Jumlah lompatan yang benar dari 5 kali 

lompatan 
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Lampiran VIII 

DOKUMENTASI 

 

Pekan I 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Pekan II 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



101 
 

 
 

Pekan III 

 

 

 

  

 

 

 

Pekan IV 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 


